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ABSTRACT 

The zoonotic Leptospirosis is widespread throughout the world and has become 
one of the Neglected Tropical Diseases (NTDs), but has a significant impact on 
health in many tropical countries. The situation of Leptospirosis in Indonesia since 
2009 2018 has been significant fluctuations, both in terms of the number of cases and 
deaths. Until 2019, there was an outbreak in Tarakan City, North Kalimantan and an 
increase in cases in the endemic province of Leptospirosis. The purpose of this study 
was to analyze the relationship between abiotic and biotic environmental risk factors 
with the incidence of Leptospirosis in settlements. 

The method of this research is a literature review study by recapitulating, 
analyzing, and synthesizing all research relevant to the chosen topic. This method is 
able to review and identify existing research systematically so that every process of 
selecting literature has followed the existing rules. 

Twenty one studies were summarized, generally looking at the relationships of 
abiotic and biotic environmental risk factors with the incidence of Leptospirosis. 
Most of the research results from the twenty one studies got varied results on each of 
the variables studied. This is due to differences in the environmental factors of the 
respondents' settlements and the time the research was carried out in each article. 

 The conclusion of this literature review study is that there is a relationship 
between abiotic environmental risk factors and the incidence of Leptospirosis in 
settlements including temperature, pH, humidity, the presence of sewers, and the 
presence of puddles. There is a relationship between biotic environmental risk factors 
with the incidence of Leptospirosis in residential areas is the presence of mice. 
Suggestions for policy makers to be more intensively to organized socialization, 
surveillance, and others to build community awareness and capability through 
personal hygiene, environmental health in their settlements, and ensuring the health 
of their pets and cattle.  
 
Keywords: Abiotic Environment, Biotic Environment, Leptospirosis, Settlements 
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ABSTRAK 

Penyebaran zoonosis Leptospirosis meluas di seluruh dunia dan menjadi salah 
satu Neglected Tropical Diaseases (NTDs), namun berdampak cukup signifikan bagi 
kesehatan di berbagai negara tropis. Situasi Leptospirosis di Indonesia sejak tahun 
2009-2018 terjadi fluktuasi yang sangat signifikan, baik dari jumlah kasus maupun 
kematian. Tahun 2019 terjadi KLB di Kota Tarakan, Kalimantan Utara serta 
peningkatan kasus di provinsi endemis Leptospirosis. Tujuan penelitian adalah 
menganalisis hubungan faktor risiko lingkungan abiotik dan biotik dengan kejadian 
Leptospirosis di pemukiman. 

Metode penelitian adalah studi literature review dengan cara merekap, 
menganalisis, dan melakukan sintesis dari semua artikel penelitian terpilih yang 
relevan dengan topik yang dipilih. Metode ini mampu meninjau dan mengidentifikasi 
penelitian yang telah ada secara sistematis sehingga setiap proses pemilihan literatur 
telah mengikuti aturan yang ada.  

Dua puluh satu artikel penelitian yang dirangkum, umumnya melihat 
hubungan faktor risiko lingkungan abiotik dan biotik dengan kejadian Leptospirosis. 
Sebagian besar artikel memperoleh temuan yang bervariasi pada setiap variabel yang 
diteliti. Hal ini dikarenakan perbedaan faktor lingkungan tempat tinggal responden 
dan waktu dilakukannya penelitian pada masing-masing artikel.  

Kesimpulan yang didapat dari studi literature review ini ialah faktor risiko 
lingkungan abiotik yang berhubungan dengan kejadian Leptospirosis di pemukiman 
adalah suhu udara, pH air, kelembaban udara, keberadaan selokan, dan keberadaan 
genangan air. Faktor risiko lingkungan biotik yang berhubungan dengan kejadian 
Leptospirosis di pemukiman adalah keberadaan tikus. Saran bagi pemangku 
kebijakan untuk gencar melakukan sosialisasi, surveilans, dan upaya lainnya guna 
membantu masyarakat agar senantiasa sadar dan tergerak dalam menjaga kebersihan 
dan kesehatan diri, lingkungan pemukiman, dan hewan peliharaan maupun ternak 
yang dimiliki. 

 
Kata kunci : Lingkungan Abiotik, Lingkungan Biotik, Leptospirosis, Pemukiman 
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